Samsung agaknya semakin serius dalam menanggapi kemunculan berbagai merk smartphone dengan fitur mumpuni namun dibanderol harga terjangkau seperti salah satu yang mencuri perhatian publik, yakni XiaoMi. Tak ayal, produsen ponsel asal Korea Selatan ini mengeluarkan berbagai jurus untuk menghadang para ‘rivalnya’. Selain untuk mengamankan market share dan angka penjualan yang belakangan mulai merangkak turun, perebutan supremasi ‘ponsel sejuta umat’ rupanya masih dianggap menarik oleh merk dagang The Galaxy Series. 
Kini, Samsung berencana mengeluarkan varian teranyar Galaxy sebagai pembaharu dari Samsung Galaxy Golden, yaitu Galaxy Golden 2. Pada versi pendahulunya, Samsung memang sengaja memproduksi Galaxy Golden secara terbatas, semata-mata ingin mengetahui respon publik terhadap ponsel dengan tampilan anti-mainstream. Ya, Samsung ingin mengakomodasi kebutuhan pengguna ponsel pintar yang tidak terlalu menyukai fitur layar sentuh. Lihat saja foto-foto yang beredar di internet sepekan terakhir, sebuah ponsel model flip-flop dengan balutan warna hitam bercampur emas yang memiliki dimensi persegi panjang. Terlihat aneh? 
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Namun demikian, jangan biarkan penampilannya menipu Anda! Meski tampil dengan desain yang terkesan out of date, namun fitur yang ditawarkan oleh Galaxy Golden 2 sangat gahar. Samsung menyematkan prosesor Quad-Core 2.5 GHz Snap Dragon 801, RAM 2 GB dengan media penyimpanan internal 16 GB (masih bisa ditambah dengan MicroSD maksimum 32 GB). Pun demikian dengan fitur kamera yang sangat mumpuni sebesar 16 MP dilengkapi dengan kamera depannya sebesar 3.7 MP yang memiliki resolusi layar 720 x 1280 piksel  menjadikan ponsel ini cukup ditunggu kehadirannya. 
Pada sisi hardware, tentu saja Galaxy Golden 2 akan dilengkapi dengan keypad fisik dan satu set tombol navigasi yang semakin mengingatkan Anda dengan masa lalu. Menurut kabar yang dilansir melalui phonearena.com, ponsel ini akan mengusung Android 4.4 Kitkat. Konsep yang menarik tersaji di depan mata, sebuah solusi dari fenomena typo (salah mengetik) saat berkirim pesan melalui fitur SMS maupun chatting. Akankah konsep manarik bergerak linier dengan angka penjualannya nanti? Belum ada pernyataan resmi terkait kapan ponsel ini dirlis. Let`s wait and see!
